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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitability terhadap tax avoidance, 

pengaruh leverage terhadap tax avoidance, pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance, 

serta pengaruh profitability, leverage, dan capital intensity secara simultan terhadap tax 

avoidance. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minumam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2021. 

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan metode purposive sampling dan diperoleh 12 

sampel yang diakses melalui website idx.co.id dalam bentuk laporan keuangan tahunan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 16. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa : Profitability tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, leverage 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, capital intensity berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance, serta profitability, leverage, dan capital intensity berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Kata Kunci : Tax Avoidance, Profitability, Leverage, dan Capital Intensity. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to examine the effect of profitability on tax avoidance, the effect of 

leverage on tax avoidance, the effect of capital intensity on tax avoidance, as well as the 

effect of profitability, leverage, and capital intensity simultaneously on tax avoidance. The 

sample used in this study is a Manufacturing Companies in Food and Beverage Sub-Sector 

Listed on the IDX in 2016-2021. The sampling technique using purposive sampling method 

and 12 samples were obtained which were accessed through the official idx.co.id account in 

the form of annual financial reports. Data analysis techniques used in this research is 

multiple linear regression analysis and processed using SPSS version 16. The results of this 

study indicate that : Profitability has no effect on tax avoidance, leverage has a positive on 

tax avoidance, capital intensity has a negative on tax avoidance also profitability, leverage, 

and capital intensity has effect on tax avoidance. 

Keywords : Tax Avoidance, Profitability, Leverage, and Capital Intensity. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pajak sebagai kontribusi wajib kepada negara terutang oleh badan atau orang pribadi 

diatur Undang-Undang dan bersifat memaksa, tanpa memperoleh imbalan langsung untuk 

digunakan kepentingan negara demi kesejahteraan masyarakan (Irfan, Muhammad, 2022). 

Berdasarkan data Kemenkeu, fluktuasi realisasi penerimaan pajak di Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara adalah : 

Tahun Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak (dalam triliun) 

Pencapaian 

(dalam %) 

2016 Rp. 1.539 Rp. 1.283 83,4 

2017 Rp. 1.283 Rp. 1.147 89,4 

2018 Rp. 1.424 Rp. 1.315,9 92,4 

2019 Rp. 1.786,5 Rp. 1.545,3 86,5 

2020 Rp. 1.192 Rp. 1.072,1 89,4 

2021 Rp. 1.229,6 Rp. 1.547,8 107,15 

Tabel l.l. Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2021 

Sumber : https://kemenkeu.go.id. 

Tabel 1.1 memperlihatkan realisasi penerimaan pajak tidak dapat memenuhi target 

setiap tahunnya, yaitu pada tahun 2016-2020, dan melebihi target pada tahun 2021. Hal ini 

dapat membuktikan bahwa beberapa perusahaan melakukan penghindaran pajak di tahun 

2016-2020. Pencapaian realisasi penerimaan pajak paling tinggi sebesar 107,15% yaitu pada 

tahun 2021. Sedangkan paling rendah yaitu sebesar 83,4% pada tahun 2016. 

Tax avoidance sering ditemukan pada perusahaan di berbagai sektor di Indonesia, salah 

satunya perusahaan sektor manufaktur yaitu dengan memanfaatkan celah kebijakan dan 

peraturan perpajakan dari pemerintah. Pemerintah mengharapkan pemasukan negara dari 

tingginya pemungutan pajak, sedangkan pihak perusahaan (manajer) cenderung fokus 

memenuhi kepentingan pribadi secara curang untuk memperoleh keuntungan maksimal 

dengan mengefisiensikan beban dari perusahaan, salah satunya beban pajak atau perusahaan 

berusaha dalam melaksanakan perencanaan pajak yakni secara tax avoidance atau tax evasion
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yang bertujuan supaya pajak yang dibayar bisa diminimalisir dan bisa memperoleh laba 

sesudah menaikkan pajak (Tiara, 2017). 

 

Gambar 1.1. Penerimaan Pajak Sektor Manufaktur Tahun 2016-2021 

Sumber : www.kemenkeu.go.id 

Gambar grafik di atas menunjukkan tahun 2017 penerimaan pajak dari sektor 

manufaktur mengalami kenaikan sehingga diperoleh pajak senilai Rp. 249,37 triliun, 

kemudian mengalami sedikit penurunan di tahun 2018 sehingga diperoleh pajak senilai Rp. 

246,9 triliun. Tahun 2019 penerimaan pajak mengalami kenaikan sehingga diperoleh pajak 

senilai Rp. 236,39 triliun, namun akibat pandemi yang terjadi di tahun 2020, penerimaan 

pajak mengalami penurunan signifikan dari tahun sebelumnya, sehingga memperoleh pajak 

senilai Rp. 208,02 triliun. Tahun 2021 penerimaan pajak meningkat senilai Rp. 236,5 triliun. 

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman PT. Tiga Pilar Sejahtera Food 

Tbk (AISA) merupakan salah satu sektor yang melakukan kasus penghindaran pajak di 

Indonesia. Menurut laporan Investigasi Berbasis Fakta PT. Ernst & Young terhadap 

manajemen baru AISA tanggal 12 Maret 2019, terjadi manipulasi keuntungan (profit) 
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perusahaan terjadi pada tahun 2018-2019. Didapatkan bukti bahwa direksi lama 

memanipulasi profit sebanyak Rp. 329 miliar dan pendapatan sebanyak Rp. 662 miliar. Hal 

lainnya dari laporan EY yakni ditemukan terdapatnya transfer dana sejumlah Rp. 1,78 triliun 

dengan bermacam skema Grup AISA terhadap beberapa pihak yang dinilai terafiliasikan 

dengan manajemen sebelumnya. Di samping itu, ditemui pula terdapatnya transaksi dan 

hubungan antara pihak terafiliasi namun tidak menggunakan mekanisme pengungkapan 

terhadap stakeholders secara relevan (Wareza, Monica, 2019). Terjadinya kasus tersebut 

membuat mantan direksi PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yaitu Joko Mogoginta dan Budhi 

Istanto dinyatakan bersalah lantaran telah melakukan manipulasi laporan keuangan dan 

dijatuhi hukuman penjara masing-masing selama 4 tahun dan denda masing-masing Rp. 2 

miliar. Manipulasi profit yang tinggi dilakukan perusahaan dikarenakan mempunyai laba 

besar bisa dapat memanfaatkan amortisasi dan beban penyusutan untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak, hal itu bisa meminimalisir besaran pajak yang dibayarkan serta 

dengan adanya pendapatan tinggi, perusahaan menghadapi beban pajak rendah sebab 

memanfaatkan laba dari insentif pajak dan hal yang mengurangi pajak lainnya (Dwi F, dkk., 

2020). 

Berdasarkan data realisasi penerimaan pajak, pencapaian penerimaan pajak sering tidak 

sesuai target selama tahun 2016-2021. Pencapaian penerimaan pajak paling tinggi yaitu 

107,15% dan paling rendah 83,4%, sehingga rata-rata pajak yang diterima oleh negara 

sebesar 91,38% dari target. Hal ini membuktikan bahwa beberapa perusahaan melakukan 

penghindaran pajak di tahun tertentu. Tercapai dan tidak tercapainya nilai target tersebut 

dibarengi dengan terjadinya kasus pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk yang melakukan 

penghindaran pajak dengan cara memanipulasi profit dan pendapatan di laporan keuangan 

perusahaan. Sesuai dengan uraian di atas, disusun rumusan masalah penelitian adalah apakah 

profitability berpengaruh terhadap tax avoidance?, apakah leverage berpengaruh terhadap tax 
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avoidance?, apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance?, dan apakah 

profitability, leverage, dan capital intensity secara simultan berpengaruh terhadap tax 

avoidance?. Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah di atas, dapat 

dirumuskan beberapa tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh profitability 

terhadap tax avoidance, menganalisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance, 

menganalisis pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance, dan menganalisis pengaruh 

profitability, capital intensity dan leverage secara simultan terhadap tax avoidance. 
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LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan adalah hubungan kerja sama terhadap kontrak satu orang maupun lebih 

merupakan principal (pemilik) dan agent (manajemen perusahaan), dimana pemiliknya 

melakukan delegasi terhadap kewenangan kepada agen untuk mengambil keputusan dan 

mengelola perusahaan. Teori keagenan ini dicetuskan oleh William H. Meckling dari 

University of Rochester dan Michael C Jensen seorang Profesor dari Harvard pada tahun 

1976 yang menilai agent (manajemen perusahaan) akan bertindak secara sadar untuk 

kepentingan pribadi, bukan sebagai individu yang adil dan bijak kepada principal (pemilik).  

Menyangkut tax avoidance, permasalahan agensi bisa dialami pemerintah dan 

perusahaan. Permasalahan agensi dalam bentuk asimetri informasi bisa timbul pada saat 

pemerintah mengharapkan pemasukan negara dari tingginya pemungutan pajak, sedangkan 

pihak perusahaan (manajer) cenderung fokus memenuhi kepentingan pribadi secara curang 

untuk memperoleh keuntungan maksimal dengan mengefisiensikan beban dari perusahaan, 

salah satunya beban pajak atau dapat dikatakan juga perusahaan berusaha dalam 

melaksanakan perencanaan pajak yakni secara tax avoidance atau tax evasion yang bertujuan 

supaya pajak yang dibayar bisa diminimalisir dan bisa memperoleh laba sesudah menaikkan 

pajak (Tiara, 2017). 

Terdapatnya perbedaan laporan antara laba fiskal dan laba komersil bisa memunculkan 

agency theory (konflik kepentingan) dengan manajer dalam laporan kegiatan kinerja 

perusahaan. Agent (manajer) akan menyampaikan laporan laba yang mengalami peningkatan 

pada laba komersil (laporan keuangan) guna memperoleh bonus (kompensasi), atau 

menyangkut aturan-aturan dengan debt convenant (kontrak hutang). Pada teori keagenan, 

perencanaan pajak bisa memberi fasilitas terhadap managerial rent extraction yakni 
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pembenaran terhadap perilaku opoturnistik manajer dalam memanipulasi laba atau 

menempatkan SDM yang tidak sesuai. Kegiatan tax avoidance (perencanaan pajak) 

memberikan ruang manajemen untuk melaksanakan kegiatan yang dibuat untuk menutup-

nutupi berita buruk yang membuat manajer atau investor tersesat dikarenakan tidak 

transparannya pada pelaksanaan operasional perusahaan (Desai & Dharmapala, 2006 dalam 

Astuti & Aryani, 2016). 

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

Penghindaran pajak merupakan upaya menghindari pajak melalui cara legal dan aman 

untuk wajib pajak karena tidak berlawanan terhadap kebijakan perpajakan, penggunaan 

teknik dan metode lebih memanfaatkan grey area (celah) pada peraturan perpajakan dan 

undang-undang tersebut guna mengurangi pajak terhutang (Pohan, 2013:23). Lim (2011) 

menyampaikan tax avoidance yaitu tindakan menghemat pajak dengan pemanfaatan 

kebijakan perpajakan melalui cara legal bertujuan mengurangi kewajiban pajak. Praktik tax 

avoidance yaitu praktik perencanaan pajak oleh perusahaan terhadap laba, namun mencakup 

peraturan perpajakan. Penghindaran pajak merupakan upaya meminimalisir atau 

menghilangkan utang pajak yang wajib dibayarkan perusahaan tanpa menyimpang dari 

kebijakan yang berlaku (Afiati N, 2019). 

Profitability 

Profitabilitas yaitu kapasitas perusahaan untuk mendapatkan laba pada suatu periode, 

perusahaan yang berkemampuan memperoleh laba yang baik menunjukan kinerja perusahaan 

yang baik pula karena profitabilitas umumnya menjadi indikator dalam melakukan penilaian 

kinerja perusahaan (Riyanto, 2008). Kemampuan perusahaan memperoleh laba menjadi fokus 

menilai pencapaian perusahaan, laba merupakan ukuran kapabilitas perusahaan terhadap 

pemenuhan kewajiban terhadap pemerintah, investor dan kreditur di mana menjadi 
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komponen pada masing-masing proses pembentukan nilai perusahaan yang berhubungan 

dengan prospek dimasa depan (Andriyanto, 2015). Jika perusahaan semakin mampu 

memperoleh laba tinggi, dengan demikian memperlihatkan kinerja perusahaan semakin baik 

dan menjadikan investor semakin tertarik serta mendapatkan kepercayaan dari kreditur, di 

samping itu dapat mempengaruhi besaran pajak yang wajib dibayar ke pemerintah (Tiara, 

2017). 

Leverage 

Rasio solvabilitas atau leverage yaitu rasio dalam  menguji kemampuan perusahaan 

terhadap pembayaran kewajiban apabila perusahaan itu dilikuidasikan. Rasio tersebut 

berkaitan terhadap keputusan pendanaan perusahaan cenderung memilih pembiayaan utang 

daripada modal sendiri (Fajrina, 2010). Rasio leverage adalah rasio dalam melihat sebagus 

apa struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan adalah pembiayaan permanen yang 

meliputi modal pemegang saham, utang jangka panjang, dan saham preferen (Wahyono, 

2002:12). Rasio tersebut melakukan pengukuran kemampuan perusahaan pada pemenuhan 

kewajiban jangka panjang. Perusahaan yang tidak solvabel memiliki total utang melebihi 

total aset. Rasio tersebut fokus terhadap kewajiban atau sisi kanan perusahaan (Hanafi, 2013). 

Capital Intensity 

Rasio intensitas atau capital intensity aset tetap yaitu proporsi total aset perusahaan 

pada jumlah aset tetap perusahaan. Perbandingan aset tetap pada total aset perusahaan bisa 

dilihat melalui rasio intensitas aset tetap. Beban penyusutan digunakan perusahaan untuk 

mengurangi beban pajak (Muzakki, 2015). Intensitas modal yaitu rasio fixed asset, contohnya 

berbagai properti, alat-alat pabrik, dan mesin pada total aset. Rasio tersebut mendeskripsikan 

sebesar apa aset perusahaan diinvestasikan berupa aktiva tetap. Total asset turnover 

(perputaran total aktiva) jika dibalik menjadi intensitas modal (Sartono, 2010). 
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Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pengembangan Hipotesis 

H₁ : Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

H₂ : Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

H₃ : Capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

H₄ : Profitability, leverage, dan capital intensity secara simultan berpengaruh terhadap tax 

avoidance 
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METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini ada variabel bebas, yakni profitability, leverage, dan capital 

intensity dan satu variabel terikat yakni tax avoidance (penghindaran pajak). Variabel bebas 

atau variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi varibel dependen secara 

negatif atau positif. Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang menjadi 

fokus utama penelitian atau menjadi variabel utama di mana merupakan faktor yang 

diberlakukan pada investigasi (Muhammad Iqbal, 2019). 

Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat (dependen) penelitian ini yakni tax avoidance (penghindaran pajak). 

Pohan (2013:23) menyampaikan bahwa tax avoidance merupakan usaha menghindari pajak 

dengan cara legal/aman untuk wajib pajak sebab tidak melawan kebijakan perpajakan. 

Pengukuran tax avoidance dilakukan melalui Cash Effective Tax Rate (CETR) perusahaan 

yakni pengeluaran kas dibagi laba sebelum pajak. Pengukuran CETR digunakan karena rasio 

ini menunjukan pajak yang memang sudah dibayarkan. Rumus penghindaran pajak sebagai 

berikut : 

                        (    )   
                

                  
 

Variabel Independen (X) 

Profitability 

Stawati, V. (2020) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan kapasitas perusahaan 

dalam memperoleh laba pada suatu periode, rasio tersebut sering dijadikan sebagai indikator 

untuk menilai kinerja perusahaan. Pengukuran profitabilitas pada penelitian ini dilakukan 
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mengunakan ROA perusahaan yaitu laba bersih dibagi dengan total aset. Pengukuran ROA 

digunakan sebab rasio tersebut memperlihatkan efektivitas perusahaan pada penggunaan 

aktiva guna mendapatkan pendapatan. Rumus ROA adalah sebagai berikut : 

                 (   )   
                            

                    
 

Leverage 

Rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio dalam menguji kemampuan 

perusahaan pada pembayaran kewajiban apabila perusahaan itu dilikuidasikan (Ismiani, A. & 

Endang, M., 2020). Leverage diukur dengan DER perusahaan yaitu total kewajiban (hutang) 

dibagi dengan total aset perusahaan. Pengukuran DER digunakan karena rasio tersebut 

dihitung melalui melakukan perbandingan terhadap semua hutang sehingga dapat berguna 

untuk mengetahui sumber pendanaan perusahaan. Rumus DER adalah sebagai berikut : 

                     (   )   
               

          
 

Capital Intensity 

Menurut Alya, dkk. (2021), rasio capital intensity atau intensitas aset tetap yaitu 

proporsi jumlah aset tetap perusahaan pada total aset perusahaan. Pengukuran capital 

intensity dilakukan melalui rasio CI yakni melalui pembagian total aset tetap bersih pada total 

aset perusahaan. Pengukuran CI digunakan karena rasio tersebut memperihatkan sebesar apa 

proporsi aset tetap dari total aset perusahaan. Rumus CI adalah antara lain : 

                  (  )   
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Populasi dan Sampel 

Populasi 

Utama, Kirana, dan Sitanggang (2019) menjelaskan bahwa populasi merupakan daerah 

generalisasi di mana meliputi: obyek atau subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditentukan kemudian ditelaah dan disimpulkan. Populasi penelitian ini ialah perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi sub sektor makanan dan minuman yang tercatat 

di BEI periode tahun 2016-2021. 

Sampel 

Sugiono (2008:116) menyampaikan bahwa sampel yaitu bagian dari karakteristik dan 

jumlah yang dimiliki populasi. Maka sampel merupakan bagian dari populasi dalam 

mewakilkan karakteristik populasi yang ditentukan demi kebutuhan penelitian. Penelitian ini 

mempergunakan metode purposive sampling yakni memilih sampel dengan cara tidak 

random di mana informasi yang didapatkan melalui suatu pertimbangan, pada dasarnya 

diselaraskan terhadap tujuan penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2011). Kriteria pemilihan 

sampel penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercatat di BEI tahun 2016-2021 

2. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang memiliki data lengkap mengenai 

variabel yang akan diteliti selama tahun 2016-2021 

3. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang menyajikan laporan keuangan yang 

sudah telah diaudit dan diterbitkan di BEI di tahun 2016-2021 

4. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman dengan laba positif di tahun 2016-2021 

Berdasarkan rincian kriteria sampel perusahaan, maka sampel penelitian ditampilkan tabel di 

bawah ini: 



12 
 

 
 

No. Kriteria Pelanggaran 

Kriteria 

Jumlah 

1. Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di 

BEI tahun 2016-2021 

- 30 

2. Laporan keuangan perusahaan menyajikan data 

yang lengkap sesuai variabel yang diteliti 

- 30 

3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan tahun 

2016-2021 yang tidak dapat diakses 

(13) 17 

4. Perusahaan makanan dan minuman yang memiliki 

laba negatif atau kerugian tahun 2016-2021 

(5) 12 

Jumlah Sampel 12 

Periode Penelitian 6 

Total Jumlah Sampel Selama Periode Penelitian 72 

Tabel 3.1. Rincian Sampel Penelitian 

Sumber : Pengolahan data sekunder 

Sesuai dengan hasil tabel 3.1 maka diketahui ada 12 sampel perusahaan pada penelitian 

ini. Periode penelitian adalah 6 tahun, dengan demikian total  jumlah sampelnya saat periode 

penelitian dilakukan sebanyak 72. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data sekunder. Data 

sekunder ialah data penelitian yang didapatkan dengan cara tidak langsung melalui media 

perantara (dicatat atau diperoleh pihak lain) (Indriantoro dan Supomo, 2011). Data sekunder 

dalam bentuk laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercatat 

di BEI periode 2016-2021. Data didapatkan dari website resmi BEI di https://.idx.co.id.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian ini melalui dokumentasi. Dokumentasi yang 

dilaksanakan yaitu pengumpulan data yang bersumber dari berbagai dokumen yang telah 

tersedia. Dokumentasi dilaksanakan terhadap laporan keuangan perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang tercatat di BEI dalam tahun 2016-2021. 

 

https://.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1. Hasil Statistik Deskriptif 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tax Avoidance .00974 .46475 .2416614 .09328934 

Profitability .00053 .26704 .0956842 .06219163 

Leverage .01750 1.77227 .7577081 .40316873 

Capital Intensity .05920 .76225 .3708233 .18129117 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif terdiri dari minimum menjelaskan 

nilai terendah dalam penelitian, maximum menjelaskan nilai tertinggi dalam penelitian, rata-

rata (mean) merupakan seluruh data yang dijumlahkan dan hasilnya dibagi dengan jumlah 

data, standar deviasi adalah akar kuadrat dari penyimpangan nilai data dengan nilai mean 

dibagi banyaknya data. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4.2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 72 

Test Statistic .043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 

Sesuai dengan tabel 4.2 diketahui nilai sig 0,200. Model regresi dinyatakan normal jika 

taraf signifikansinya (2-tailed) > 0,05. Karena nilai signiifkansi 0,200 > 0,05, artinya data 

penelitian terdistribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel  4.3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Profitability .967 1.034 

Leverage .865 1.155 

Capital Intensity .858 1.166 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Model regresi yang baik harusnya tidak memiliki korelasi antar variabel bebas. Adanya 

multikolonieritas apabila nilai VlF > 10 dan nilai tolerance < 0,10. Dari tabel 4.3 diketahui 

bahwa variabel independen dengan nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dalam 

model regresi penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabe1 4.4. Hasil Uji Autokorelasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

. 372
a
 .138 .100 . 08914943 1.736 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Sesuai tabe1 4.4 nilai DW dari model regresi diketahui 1,736, dan n = 72 dan k = 3 

didapatkan du = 1,7054 dengan demikian 4 - du = 4 - 1,7054 = 2,2946. Maka dapat diketahui 

1,7054 < 1,736 < 2,2946. Menurut uji DW du < d < 4 - du, maka kesimpulannya model 

regresi ini tidak mengalami permasalahan autokorelasi. 

 

 



15 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi 

Profitability .236 

Leverage .453 

Capital Intensity .651 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Sesuai dengan tabe1 4.5 nilai signifikansi variabel profitability 0,236, variabel leverage 

sebesar 0,453, dan variabel capital intensity 0,651. Berdasarkan syarat uji glejser, dengan 

demikian kesimpulannya adalah tidak mengalami masalah heteroskedastisitas sebab masing-

masing variabel bebas mempunyai tingkat signifikansi > 0,05. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabe1 4.6. Hasil Analisis Linear Berganda 

Variabel Beta Signifikansi 

(Constant) .252 .002 

Profitability -.143 .172 

Leverage .172 .043 

Capital Intensity -.210 .007 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Sesuai tabel 4.6, didapatkan rumus : 

Y = 0,252 - 0,143X₁ + 0,172X₂ - 0,210X₃ + e 

Tabel 4.6 menunjukan prediksi tiap-tiap variabel pada penelitian. Dari persamaan tersebut 

bisa disimpulkan: 

1. Konstanta sebesar 0,252 menyebutkan bahwa apabila profitability (X₁), leverage (X₂), 

dan capital intensity (X₃) bernilai 0%, dengan demikian tax avoidance (Y) bernilai 

25,2% 
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2. Koefisien regresi variabel profitability (X₁) dengan nilah - 0,143 ke arah negatif memiliki 

arti setiap peningkatan 1 satuan terhadap return on assets dapat menurunkan nilai dari 

tax avoidance sebanyak 14,3% 

3. Koefisien regresi variabel leverage (X₂) dengan nilai 0,172 ke arah positif memiliki arti 

setiap peningkatan 1 satuan terhadap leverage dapat meningkatkan nilai tax avoidance 

sebanyak 17,2% 

4. Koefisien regresi variabel capital intensity (X₃) dengan nilai - 0,210 kearah negatif 

memiliki arti setiap peningkatan 1 satuan terhadap capital intensity dapat menurunkan 

nilai tax avoidance sebanyak 21% 

Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 4.7. Hasil Uji t (Uji Signifikan Parsial) 

Variabel Beta Signifikansi 

(Constant) .252 .002 

Profitability -.143 .172 

Leverage .172 .043 

Capital Intensity -.210 .007 

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

 Rumus t-tabel adalah t = [a ; (n-k)], sehinggal diperoleh hasil t = (0,05 ; 68). Jadi nilai 

t-tabel pada n = 72 dan k = 4 adalah 1,66757. Sesuai dengan tabel 4.7 hasil uji t bisa 

disimpulkan : 

1. Pengaruh profitability pada tax avoidance 

Variabel profitability mempunyai nilai thitung -1,380 < 1,66757 dan memiliki tingkat sig. 

0,172 > 0,05, sehingga kesimpulannya adalah variabel profitability tidak memiliki 

pengaruh pada tax avoidance. Maka pengajuan hipotesis H₁ ditolak. 
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2. Pengaruh leverage pada tax avoidance 

Variabel leverage mempunyai nilai thitung 2,064 > t.tabel 1,66757 dan mempunyai taraf 

sig. 0,043 < 0,05, dengan demikian kesimpulannya leverage mempengaruhi tax 

avoidance secara positif. Hal ini berarti pengajuan H₂ ditolak. 

3. Pengaruh capital intensity pada tax avoidance 

Variabel capital intensity diketahui nilai thitung -2,799 < t.tabel 1,66757 dan mempunyai 

tingkat signifikansi 0,007 < 0.05, dengan demikian kesimpulannya adalah capital 

intensity mempengaruhi tax avoidance secara negatif. Hal tersebut memiliki arti H₃ yang 

diajukan pada penelitian diterima. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.8. Hasil Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression .085 3 .028 3.579 . 018
b
 

Residual .532 67 .008   

Total .618 70    

Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Rumus F-tabel yaitu df1 = k-l dan df2 = n-k, sehingga diperoleh hasil df1 = 4-l = 3 dan 

df2 = 72-4 = 68. Jadi nilai F-tabel dalam penelitian ini ialah 2,7395023. Sesuai dengan tabel 

4.8 didapatkan nilai F-hitung 3,579 yang berarti lebih besar daripada Ftabel (3,579 > 

2,7395023) dengan nilai signifikansinya 0,018 < 0,05. Sesuai dengan goodness of fit (uji 

kelayakan model), maka model regresi uji F dapat dipakai dan layak digunakan. Artinya 

pengajuan H₄ diterima. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Tabe1 4.9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

. 372
a
 .138 .100 . 08914943 1.736 

 Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 

Sesuai dengan tabe1 4.9 memperlihatkan nilai adjusted R
2
 0,138. Hal tersebut 

memperlihatkan presentase variabel terikat tax avoidance sebanyak 13,8% mendapat 

pengaruh dari variabel bebas, yakni capital intensity, leverage, dan profitability. Kemudian 

selebihnya sebanyak 86,2% mendapat pengaruh di luar model. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitability Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

profitability yang diproksikan dengan ROA menunjukkan t-hitung sebesar -1,380 dengan 

nilai signifikansi 0,172 (0,172 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitability 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan H₁ pada penelitian 

ditolak. 

Profitability merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari pengelolaan aktiva yang dihitung dengan return on assets (ROA) (Nisa & Ketut, 

2018). Hasil ini sesuai dengan theory agency karena hal tersebut dapat memicu para agent 

untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah 

pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan, sehingga 

memungkinkan perusahaan melakukan tax avoidance untuk menghindari peningkatan jumlah 
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pajak. Dalam penelitian ini profitability tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan sektor makanan dan minuman yang memiliki 

nilai rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah memanfaatkan aset 

yang dimilikinya secara efektif sehingga perusahaan cenderung dapat menghasilkan laba 

yang tinggi, hal ini tidak menunjukkan adanya penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan karena perusahaan lebih mampu membayarkan seluruh bebannya termasuk beban 

pajak (Ardia, S & Dwi, S, 2021). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardia, S & 

Dwi, S (2021), dan Ismiani, A & Endang, M (2018) bahwa profitability tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak, dengan demikian jika profitability mengalami peningkatan 

maupun penurunan maka perusahaan akan lebih memilih membayarkan beban pajaknya 

daripada melakukan penghindaran pajak. Hal tersebut memberikan keuntungan pada 

perusahaan salah satunya adalah perusahaan mendapatkan reputasi yang baik di mata investor 

maupun pemerintah. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

leverage yang diproksikan dengan DER menunjukkan nilai t-hitung 2,064 dan nilai signifikan 

0,043 (0,043 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₂ ditolak. 

Perusahaan yang menggunakan hutang untuk membiayai aktivitas operasionalnya akan 

mengakibatkan munculnya beban bunga yang membuat laba perusahaan akan berkurang, 

sehingga pajak yang harus dibayarkan perusahaan akan lebih rendah (Renny, dkk., 2019). 

Hasil ini sesuai dengan agency theory karena terdapat agency problem antara principal 

dengan agent dimana pihak principal tidak setuju dengan permintaan pendanaan dari pihak 
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manajemen untuk keperluan perusahaan, sehingga pihak manajemen (agent) menutupi 

kebutuhan pembiayaan perusahaan dengan melakukan hutang sehingga perusahaan dapat 

menggunakan celah dengan memanfaatkan beban bunga yang ditimbulkan (Rosdiana, 2018). 

Dalam penelitian ini leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, 

semakin tinggi leverage maka semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. Hal tersebut memungkinkan bahwa perusahaan dalam menggunakan hutang 

tidak semata-mata untuk menciptakan pendapatan, melainkan hutang digunakan untuk 

investasi jangka panjang sebagai modal mengembangkan bisnis, sehingga beban bunga tidak 

timbul perperiode pada laporan keuangan, jadi tidak dapat digunakan sebagai pengurang 

beban pajak yang harus dibayarkan perusahaan (Tresna, dkk., 2018). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian Rani, dkk. (2019) dan Dwi, dkk. (2020) yang menyatakan 

bahwa faktor leverage berpengaruh positif secara signifikan terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

capital intensity yang diproksikan dengan CIR menunjukkan nilai t-hitung -2,799 dan nilai 

signifikan 0,007 (0,07 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel capital intensity 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₃ diterima.  

Aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan memotong pajak akibat 

dari biaya penyusutan aset tetap setiap tahunnya. Semakin tinggi atau banyaknya aset tetap 

sebuah perusahaan tidak menjamin semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. Hasil ini sesuai dengan theory agency karena dalam teori agensi lebih menekan 

pada jumlah beban pajak perusahaan, dana yang menganggur di perusahaan akan 

diinvestasikan oleh manajer dalam bentuk investasi aset tetap dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan berupa beban depresiasi yang dapat digunakan sebagai pengurang 
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pajak, sehingga laba kena pajak menjadi rendah. Dalam penelitian ini capital intensity 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak sehingga dapat dikatakan adanya 

kemungkinan perusahaan mengutamakan investasi berupa aset tetap (modal). Kepemilikian 

aset tetap yang tinggi akan menimbulkan biaya penyusutan yang semakin besar sehingga 

akan berdampak pada rendahnya pajak yang akan dibayarkan (Delgado, dkk., 2014). Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Yeni, M (2019) yang menyatakan bahwa 

faktor capital intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pengaruh Profitability, Leverage, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 

Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) diperoleh nilai F-tabel 3,579 dan nilai 

signifikan 0,018 (0,018 < 0,05). Sesuai dengan uji kelayakan model (goodness of fit), maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi uji F pada penelitian ini layak digunakan. Hal ini 

berarti H₄ yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel 

profitability, leverage, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021, maka 

kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Variabel profitability pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan profitability yang tinggi maupun rendah cenderung 

membayarkan pajaknya daripada melakukan penghindaran pajak. 

2. Variabel leverage pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini disebabkan 

karena perusahaan menggunakan hutang untuk investasi jangka panjang sebagai modal 

yangmana hal tersebut tidak dapat digunakan sebagai pengurang pajak, sehingga 

perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak. 

3. Variabel capital intensity pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Hal ini disebabkan 

karena kepemilikan aset tetap yang tinggi pada perusahaan dapat menimbulkan biaya 

penyusutan yang semakin besar, sehingga berdampak pada rendahnya pajak yang 

dibayarkan. 

4. Variabel profitability, leverage, dan capital intensity pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
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Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R 

Square sebesar 0,138 atau 13,8%. Hal ini menjelaskan bahwa presentase variabel dependen 

hanya dipengaruhi sebesar 13,8% variabel independen dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar model pada penelitian. 

Saran  

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh variabel 

profitability, leverage, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2021, maka 

saran pada penelitian adalah penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode 

penelitian yang terbaru dengan menambah jumlah sampel perusahaan di sektor lain yang 

terdaftar di BEI dan menambah beberapa variabel lain yang berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, seperti variabel ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, sales 

growth, atau variabel lain sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik. 
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